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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Liquidity, asset quality,
sensitivity, efficiency to return on asset at Regional Development Bank by using
free variable LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, also analyze the influence
of significance and partial together Between independent variable to Return on
Asset of Regional Development Bank.

The population used in this study is the Regional Development Bank.
The sample used in this research is Central Java Bank, East Java Bank, North
Sumatra Bank The data used are secondary data and data collection techniques
meggunakan purposive sampling and analysis techniques using multiple linear
regression using F test and t test. This study used the study period from the first
quarter of 2012 to the fourth quarter of 2016.

The result of this research is that LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO,
FBIR simultaneously have a significant influence on Return On Asset. BOPO
partially has a significant positive effect on Return On Assets. LDR partially has a
significant positive effect on Return On Assets. IPR, FBIR partially have no
significant positive effect on Return On Asset. IPR partially has no significant
positive effect on Return On Asset. NPL, APB, partially have no significant
negative effect on Return On Asset. IRR has not significant influence on Return
On Assets. And which has the most dominant influence is the BOPO variable

Keywords: Liquidity, Asset Quality, Sensitivity, Efficiency

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti yang mengalami peningkatan. Hal
saat ini, dunia perbankan dapat tersebut membuat perbankan akan
dikatakan sedang mengalami tetap  terus  dibutuhkan  oleh
peningkatan menuju ke arah yang masyarakatn  sebagai  perantara
lebih  baik. Perkembangan usaha keuangan, vyaitu perantara antara
yang semakin berkembang pihak yang memiliki kelebihan dana

berdampak pada kondisi ekonomi
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dan pihak yang memerlukan dana
dan jasa-perbankan lainnya.
Pengertian bank,
sebagaimana yang tercantum pada
Undang-undang Negara Republik
Indonesia No. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan, adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Dari undang-undang
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan operasional yang dilakukan
oleh bank sangat berkaitan dengan
fungsinya sebagai lembaga perantara
keuangan (financial intermediary)
antara pihak yang kelebihan dana
(surplus)  dengan pihak  yang
kekurangan dana (lending). Selain
itu, bank juga dapat memberikan jasa
untuk mendukung kelancaran fungsi
utama bank sebagai lembaga
perantara keuangan. Profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba selama periode
tertentu (Munawir, 2010:33).
Kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dapat diukur
dengan menggunakan rasio
profabilitas, salah satu alat ukurnya
adalah Return On Asset (ROA).
Return On Asset (ROA)
menunjukkan kemampuan peranan
manajemen bank dalam
mengendalikan seluruh biaya-biaya
yang ada pada pos operasional.

Jika LDR meningkat, maka
peningkatan total kredit yang telah
diberikan lebih besar dibandingkan
dengan peningkatan dana pihak
ketiga. Hal ini  mengakibatkan
terjadinya peningkatan pendapatan

Return On Asset (ROA) juga dapat
digunakan sebagai alat  untuk
mengukur kemampuan bank untuk
menghasilkan keuntungan maksimal
yang diperoleh dari  kegiatan
operasional bank, sehingga jika
Return On Asset (ROA) naik maka
keuntungan yang diperoleh bank juga
akan naik, dan akan mempemgaruhi
posisi penggunaan asset bank kearah
yang lebih baik. Pada dasarnya bank
harus memiliki Return On Asset
(ROA) yang semakin lama semakin
tinggi. Namun tidak dengan Bank
Pembangunan Daerah di Indoseia,
banyak bank vyang mengalami
penurunan Return On Asset (ROA)
pada tahun berikutnya mengalami
penurunan yang cukup signifikan.
Secara teoritis ,ROA suatu
bank dapat dipengaruhi oleh kinerja
keuangan bank yang meliputi kinerja
aspek likuiditas, kualitas aktiva,
sensitivitas pasar, dan efisiensi.
Likuiditas  bank  adalah
kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya pada
saat ditagih dengan kata lain, bank
dapat mencukupi permintaan kredit
yang telah diajukan (Kasmir, 2012 :
315). Likuiditas bank dapat diukur
dengan rasio keuangan antara lain
Loan To Deposit Ratio(LDR) dan
Investing Policy Ratio (IPR).
LDR adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban
pendeknya dengan mengandalkan
kredit yang diberikan.
bunga, sehingga laba yang diperoleh
bank meningkat dan ROA bank juga

meningkat.
IPR adalah rasio rasio yang
digunakan untuk mengukur

kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan



mengndalkan surat berharga yang
dimilki. Jika IPR meningkat, maka
terjadi peningkatan pada surat-surat
berharga lebih besar dibandingkan

dengan peningkatan dana pihak
ketiga, sehingga pendapatan yang
diperoleh oleh bank meningkat dan
ROA pun meningkat.

TABEL 1.1

PERKEMBANGAN ROA BANK PEMBANGUNAN DAERAH
TAHUN 2012 - 2016

(dalam persen)

NO NAMA BANK 2012| 2013 | Tren | 2014 | Tren | 2015 | Tren | 2016 | Tren |rata-rata trend
1|PT. BPD Kalimantan Barat 333 3.42| 0.09 3.19( -0.23| 2.91| -0.28) 2.83|-0.03] -0.11
2|PT. BPD Kalimantan Timur 25 278 0.28| 26| -0.18] 156/ -1.04] 299 143 0.2
3|PT. Bank Aceh 366 344 -02 3.22( -0.22| 2.83| -0.39] 0.52|-231] -0.79
4(PT. BPD Bali 428 397 -0.3| 3.92| -0.05 3.33| -0.59| 3.76| 0.43] -0.13
5(PT. BPD Bengkulu 341 401 06 37| -031) 0.03( -367] 278| 275 -0.16
6|PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 2560 2.71{ 0.15( 2.83| 0.17{ 2.94) 0.06| 3.05 0.11f 012
7|PT.BPD DKI 187 3.15{ 1.28] 2.1 -1.05[ 0.89| -1.21| 2.29| 14/ 0.1
8|PT. BPD Jambi 358 4.14] 056 3.14| -1 243 -0.71| 2.82| 039 -0.19
9|PT. BPD Jawa Barat dan Banten 246] 261) 015 1.92| -0.69| 2.04f 0.12[ 2.22| 0.18] -0.06
10[PT. BPD Jawa Tengah 273 3431 07| 284 -0.59| 26(-024 26| 0 -0.03
11{PT. BPD Kalimantan Selatan 127) 2.33| 1.06| 2.68| 035 22(-048[ 26/ 04 033
12|PT. BPD Kalimantan Tengah 341 352 0.11f 409 057 0.06| -4.03| 4.24| 418 021
13|PT. BPD Lampung 28 189( -0.9) 3.89] 2| 3.25 -0.64] 2.85| -0.4/ 0.1
14{PT. BPD Maluku dan Maluku Utara 323 3.34) 0.11f 0.01] -3.33) 3.56{ 3.55 3.15-041] -0.02
15(PT. BPD Nusa Tenggara Barat 562 5.1 -05| 465 -0.45| 437| -0.28| 3.95/-042] -0.42
16|PT. BPD Nusa Tenggara Timur 3.65| 4.14) 049 3.72| -0.42( 3.44) -0.28{ 2.94| -0.5  -0.18
17|PT. BPD Papua 281 286 0.05| 1.02( -1.84| 26| 158 128-132] -0.38
18|PT. BPD Riau dan Kepulauan Riau 29| 3| 005 337| 037] 169 -1.68| 2.75 1.06]  -0.05
19|PT. BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat | 0.04| 4.48| 444 472 0.24) 49 0.8/ 49| 006 123
20[PT. BPD Sulawesi Tenggara 51 443| -0.7] 413 -03| 341| -0.72| 387 046 -031
21{PT. BPD Sulawesi Utara 295 348| 0.53| 216 -1.32| 156 -0.6f 2| 044 -0.24
22(PT. BPD Sumatera Barat 26| 264/ 0.04 19 -0.7] 228 034 219 -0.09f -0.10
23|PT. BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung| 1.9 176 -0.1| 2.13| 037 2.18| 0.05 223 0.05  0.08
24/PT. BPD Sumatera Utara 299 337|038 26(-0.77) 231| -0.29| 2.74| 043  -0.06
25|PT. BPD Jawa Timur 334 38| 0.48( 352| -0.3] 267 -0.85] 298| 031 -0.09
26|PT. BPD Sulawesi Tengah 159 339 18 391 052 3.1f-0.81f 291{-019] 033

rata-rata 2.95(3.354|0.41(3.002(-0.35[2.505| -0.5 [2.829(0.323|  -0.03
sumber : ojk.go.id




Kualitas asset adalah asset
untuk memastikan kualitas asset
yang dimilki bank dan nilai riil dari
asset tersebut, kemerosotan kualitas
dan nilai asset merupakan sumber
erosi yang terbesar bagi bank
(Veitzhal Rivai, 2013 : 473).
Kualitas asset dapat diukur dengan
rasio keuangan antara lain Non
Performing Loan (NPL) dan Asset
Produktivitas Bermasalah (APB).

NPL menunjukkan
kemampuan bank dalam mengelola
kredit yang bermasalah dari total
kredit yang diberikan bank. Hal ini
mengakibatkan pendapatan
pendapatan bunga menurun sehingga
laba yang diperoleh bank menurun
dan ROA juga ikut turun.

APB menunjukkan
kemampuan dalam mengelola asset
produktif bermasalah terhadap total
asset produktif bank. Jika APB
meningkat, maka semakin buruk
kualitas asset produktifnya,
sebaliknya semakin kecil APB maka
semakin baik pula kualitas asset
produktifnya.

Sensitivitas terhadap pasar
merupakan kemampuan bank dalam
mengantisipasi  perubahan harga
pasar yang terdiri dari suku bunga
dan nilai tukar (Taswan, 2010 : 566).
Kemampuan suatu bank dalam
menghadapi keadaan pasar sangat
berpengaruh pada tingkat
profitabilitas  bank.  Sensitivitas
terhadap pasar dapat diukur dengan
Rasio Interest Rate Risk (IRR).

IRR digunakan untuk
mengukur tingkat suku bunga yang
diterima oleh bank. Jika suku bunga
meningkat, itu artinya telah terjadi
peningkatan pendapatan bunga lebih
besar disbanding peningkatan biaya
bunga, sehingga laba yang diperoleh

bank meningkat dan ROA juga ikut
mrningkat. Sebaliknya jika saat itu
suku bunga turun, maka terjadi
penurunan pendapatan lebih besar
dibanding penurunan biaya bunga,
sehingga laba yang diperoleh bank
menurun dan ROA juga ikut turun.

Efisiensi adalah kemampuan
bank untuk mengelola sumber daya
yang dimiliki untuk mencapai tujuan.
Selain itu,  efisiensi ini  juga
digunakan mengukur kinerja
manajemen suatu bank dalam
menggunakan semua factor produksi
dengan tepat dan menghasilkan
pendapatan operasional (Martono,
2013:87).  Efisiensi bank dapat
diukur dengan rasio keuangan antara
lain, biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Fee Based
Income Ratio (FBIR)

BOPO dapat digunakan untuk
mengukur biaya operasional yang
dikeluarkan oleh  bank  untuk
memperoleh pendapatan. Jika BOPO
naik berarti dana yang digunakan
untuk membiayai biaya operasional
lebih besar dibandingkan dengan
pendapatan operasional yang
diperoleh. Hal tersebut
mengakibatkan pendapatan
operasional lebih kecil dibandingkan
dengan biaya operasional sehingga
laba yang diperoleh bank menurun
dan ROA juga menurun.

FBIR  digunakan  untuk
mengukur pendapatan operasional
lain di luar pendpatan bunga. Jika
FBIR meningkat, maka itu berarti
peningkatan pendapatan operasional
diluar pendapatan bunga lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan
total pendapan operasional. Sehingga
laba yang diperoleh oleh bank
meningkat dan ROA juga ikut
meningkat.



Berdasarkan table 1.1 terlihat
bahwa rata-rata trend ROA bank
pembangunan daerah -0.03% hal ini
berarti ROA pada bank
pembangunan daerah mengalami
naik turun. Akan tetapi di dominas
yang turun. Hal inilah yang melatar
belakangi saya untuk meneliti apakah
yang mempengaruhi ROA pada Bank
pembangunan daerah.

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS
Kinerja Keuangan Bank

Untuk mengetahui kondisi keuangan
suatu bank, maka dapat dilihat dari
laporan keuangan yang disajikan
oleh suatu bank secara periodik
(Kasmir 2012:310). Kondisi
keuangan bank atau yang sering
disebut dengan kinerja keuangan
bank  dapat dianalisa  dengan
membaginya  menjadi  beberapa
aspek, antara lain: aspek likuiditas,
aspek  kualitas  aktiva, aspek
sensitivitas terhadap pasar, aspek
efisiensi. Berdasarkan teori ini, maka
hipotesis yang 1 adalah :

LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, FBIR dan FACR secara
bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah.
Profitabilitas Bank

Profitabilitas adalah
gambaran efisiensi kerja bank juga
dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu bank dalam
mengendalikan biaya operasional
dan non operasional.Profitabilitas ini
digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi usaha dan profitabilitas
yang dicapai oleh bank yang
bersangkutan (Kasmir,2012:327).
Pengukuran kinerja profabilitas bank
dapat diukur sebagai berikut :

Return On Asset (ROA)

ROA adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan dari pengelolaan asset
.semakin besar ROA suatu bank
semakin  besar  pula  tingkat
keuntungan yang dicapai oleh bank
tersebut. ROA memberikan ukuran
yang lebih baik atas profitabilitas

perusahaan  karena  menunjukan
efektivitas manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk

memperoleh pendapatan (Kasmir
,2012: 201). Rumus yang digunakan
adalah :

ROA= Laba Sebelum Pajak % 100% (1)

Total Asset

Likuiditas Bank

Likuiditas bank adalah
kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya pada
saat ditagih. dengan kata lain, bank
dapat membayar kembali pencairan
dana deposannya pada saat ditagih
serta agar dapat  mencukupi
permintaan  kredit yang telah
diajukan (Kasmir, 2012 : 315).
Likuiditas bank dapat diukur dengan
menggunakan rasio sebagai berikut
antara lain (Kasmir 2012: 316-319).
Loan To Deposit Ratio (LDR)

Rasio Ini adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur
perbandingan jumlah kredit yang
diberikan dengan yang diterima oleh
bank, yang menggambarkan
kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana oleh deposan
dengan mengandalkan kredit yang
diberikan  sebagai likuiditasnya.
Rasio ini menggunakan rumus
(Veithzal Rivai 2013:484) sebagai
berikut :



__Total Kredit yang diberikan
LDR= Total dana pihak ketiga
100% (2)
Berdasarkan teori ini, maka hipotesis
2 penelitian adalah :
LDR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA  pada  Bank
Pembangunan Daerah.
Investing Policy Ratio (IPR)
Investing policy ratio adalah
kemampuannya dalam membayar
kewajibannya kepada para
deposannya dengan cara meliquidasi
surat-surat berharga yang
dimilikinya. IPR  dapat  diukur
dengan menggunakan rumus sebagali
berikut :

Surat ber harga

IPR_Total dana pihak ketiga

100% (3)

Berdasarkan teori ini, maka hipotesis
3 penelitian adalah :

IPR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA  pada Bank
Pembangunan Daerah.

Kualitas asset

Kualitas asset adalah asset untuk
memastikan kualitas asset yang
dimilki bank dan nilai riil dari asset
tersebut, kemerosotan kualitas dan
nilai asset merupakan sumber erosi
yang terbesar bagi bank (Veitzhal
Rivai, 2013 : 473).

Net Performing Loan (NPL)

Rasio ini digunakan untuk
menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan
oleh bank kepada pihak ketiga. Raio
ini  menunjukkan bahwa semakin
tinggi rasio NPL, maka semakin

buruk kualitas kreditnya. Rumus
rasion ini adalah sebagai berikut :

Kredit Bermasala h
NPL= - x100% (4)
Total Kredit

Berdasarkan teori ini, maka hipotesis
4 penelitian adalah :

NPL secara parsial mempunyai

pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA  pada  Bank

Pembangunan Daerah.

Asset Produktif Bermasalah (APB)

APB menunjukkan kemampuan
dalam mengelola asset produktif
bermasalah terhadap total asset
produktif bank. Jika APB meningkat,
maka semakin buruk kualitas asset
produktifnya, sebaliknya semakin
kecil APB maka semakin baik pula
kualitas asset produktifnya. Rumus
rasio ini antara lain:

_ Asset produktif bermasala h

(i Total asset produktif
100% (5)

Berdasarkan teori ini, maka hipotesis

5 penelitian adalah :

APB secara parsial mempunyai

pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA  pada Bank

Pembangunan Daerah.

Sensitivitas Terhadap Pasar

Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam
mengantisipasi  perubahan  harga
pasar yang terdiri dari suku bunga
dan nilai tukar (Taswan,
2010:566).Kemampuan bank dalam
menghadapi keadaan pasar sangat
berpengaruh pada tingkat
profitabilitas suatu bank. Rasio
sensivitas pasar dapat diukur dengan
menggunakan rasio rasio dibawah ini
antara lain (Taswan, 2010:566-567):



Interest Rate Risk (IRR)

IRR  menunjukkan sensitivitas
bank terhadap perubahan suku bunga
dan potensial yang akan timbul karna
pergerakan suku bunga dipasar yang
berlawanan dengan posisi atau
transaksi bank yang mengandungn
resiko suku bunga. Rumus dari rasio
ini adalah sebagai berikut :

IRSA
IRR=——— x 100% (6)
IRSL

Berdasarkan teori ini, maka hipotesis
6 penelitian adalah :

IRR secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan
Daerah.

Efisiensi

Efisiensi adalah kemampuan bank
dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki -~ secara  efisien  untuk
mencapai tujuan tertentu (Martono,
2013: 87).efisiensi bank dapat diukur
dengan menggunakan bbeberapa
rasio dibwah ini (Martono, 2013:87-
89):
Biaya operasional pendapatan
operasional (BOPO)

rasio ini menunjukkan
kemampuan bank dalam mengelola
biaya opearsional dalam rangka
mendapatkan pendapatan
operasional.  Rasio  ini  dapat
digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasionalnya.
Rumus rasio ini adalah sebagai
berikut :

BOPO=

total biaya operasional

X
total pendapatan operasional

100% (7)

Berdasarkan teori ini, maka hipotesis

7 penelitian adalah :

BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah.

BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA  pada  Bank
Pembangunan Daerah.

Fee Based Income Ratio (FBIR)
FBIR adalah rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur
pendapatan yang diperoleh dari jasa
luar diluar bunga dan provisi
pinjaman.Semakin tinggi rasio ini
maka  semakin  tinggi pula
pendapatan operasional diluar bunga.
Rumus dari rasio FBIR adalah :

FBIR 3

Pend . operasional diluar pend . bunga

pend .operasional
x 100% (8)

Berdasarkan teori ini, maka hipotesis
8 penelitian adalah:

IRR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA  pada Bank
Pembangunan Daerah.

KERANGKA PEMIKIRAN

Berdasarkan landasan teori
yang telah di uraikan sebelumnya
oleh penelitian terdahulu, analisa
hubungan antar variabel serta hasil
penelitian terdahulu, maka kerangka
pemikiran yang digunakan dalam
penelitian ini, ditunjukkan pada
gambar 2.1
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini
adalah Bank Pembangunan Daerah di
Indonesia seperti yang ditunjukkan
pada tabel 3.1.Dalam pengambilan
sampel  dari populasi dengan
menggunakan purposive
sampling.Yaitu teknik pengambilan
sampel yang dilakukan berdasarkan
karakteristik yang ditetapkan terhdap

disesuaikan dengan tujuan atau
masalah penelitian (Hendri tanjung,
2013: 117). Berdasarkan metode
tersebut maka sampel yang terpilih
adalah Bank Pembangunan Daerah
yang memiliki total asset antara 22 —
52  triliun, dan memilki rata-rata
trend negatif. Berdasarkan pada
kriteria tersebut, maka anggota
populasi yang terpilih sebagai sampel
adalah seperti yang ditunjukkan pada
tabel 3.2

elemen  populasi  target  yang
Tabel 3.2
SAMPEL PNELITIAN
Berdasarkan Pada Kriteria Bank Pembangunan Daerah
Per Desember 2016

No Nama Bank Total Asset (Jutaan Rata-rata trend
Rupiah) (dalam persen)

1 BPD Jawa Tengah 51.245.699 -0.03

2 | BPD Jatim 43.032.950 -0.09

3 | BPD Sumut 26.170.044 -0.06

Sumber :www.ojk.go.id



Data dan Metode Pengumpulan
Data

Data yang digunakan
merupakan data sekunder dimana
pengumpulan sumber data Yyang
diperoleh untuk penelitian ini melalui
catatan atau menyalin data yang
disimpan sebagai dokumen.Data
yang berupa laporan keuangan
triwulan pada Bank Pembangunan
Daerah mulai triwulan tw 1 2012
sampai dengan tahun 2016, yang
kemudian diolah dan dianalisis untuk
kebutuhan  penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian adalah metode
dokumentasi, karena data yang
dikumpulkan adalah berupa data
sekunder dalam bentuk laporan
keuangan bank pembangunan daerah
yang dipublikasikan.
Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi analisis
deskriptif dan analisis
statistik.Desain penelitian deskriptif
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
sifat atau Kkarakteristik dari suatu
gejala, peristiwa, Kkejadian yang
terjadi saat ini (Juliansyah Noor,
2011: 111). Dalam penelitian ini
analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan  hasil  penelitian
tentang  variabel-variabel ~ yang
digunakan dalam proses analisis data
yang terkait. Sedangkan analisis
statistik digunakan untuk
membuktikan hipotesis
penelitian.Analisis  statistik  yang
digunakan adalah analisis regresi
linier berganda yang secara teknis
langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut :
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi dilakukan
untuk menentukan arah dan

besarnya  pengaruh  variabel-
variabel bebas (rasio keuangan)
terhadap  variabel  tergantung

dengan  menggunakan  rumus
regresi linier berganda sebagai
berikut.

Y =
OH-B1X1+B2X2+B3X3+B4X4+B5X5+B6
X5+B7X7+ei

Keterangan :

Y = ROA

a = Konstanta

ei = Variabel penggangu diluar
variabel bebas

X1 = Variabel LDR

X5 = Variabel IPR

X3 = Variabel NPL

X4 = Variabel APB

Xs = Variabel IRR

Variabel BOPO

Variabel FBIR

B:-Br = Koefisien regresi
Selanjutnya untuk  menguiji

hipotesis pertama dilakukan Uji F,

sedangkan untuk hipotesis kedua dan

yang selanjutnya digunakan Uji T

sebagai berikut :

Uji serempak (Uji F)

Menurut Imam Ghozali (2011:98) uji

F pada dasarnya menunujukkan

apakah semua variabel independen

bebas yang dimasukkan dalam model

mempunyai pengaruh secara

bersama-sama terhadap variabel

dependen/terikat. Uji F digunakan

untuk mengetahui signifikasi atau

tidaknya pengaruh seluruh variabel

bebas (LDR, IPR, NPL, APB, IRR,

BOPO, FBIR) secara bersama-sama

terhadap variabel tergantung (ROA).

Uji Parsial (Uji t)

Menurut Imam Ghzali (2011:98) uji t

pada dasarnya menunjukkan

X
I 1l



seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen. Uji t digunakan
untuk  melihat  signifikan  apa
tidaknya pengaruh variabel bebas
(LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO,

FBIR) secara parsial terhadap
variabel tergantung (ROA).
ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Anaisis Deskriptif
Hasil analisis seperti yang ada pada
tabel 2. Berdasarkan tabel 2 dapa

diketahui bahwa selama periode
penelitian rata-rata ROA Bank
Pembangunan Daerah adalah sebesar
3,08 persen, Rata- rata LDR sebesar
78,64 persen, Rata-rata IPR sebesar
9,05 persen, Rata-rata NPL sebesar
3,05 persen, Rata-rata APB sebesar
2,40 persen, Rata-rata IRR sebesar
97,01 persen, Rata-rata BOPO
sebesar 72,80 persen, Rata-rata FBIR
sebesar 9,42 persen.

TABEL 2
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
RA 3.0777 59066 60
LOR 78.6393 10.38083 60
IPR 0.0468 3.62969 60
EL 3.0495 1.85404 60|
APB 2.4023 1.41582 60|
IRR 97.0068 7.32386 60|
BOPO 72.7972 5.60292 60
FBIR 0.4167 3.63446 60

Hasil Analisis dan Pembahasan

Analisis regresi linier berganda yang
telah dilakukan dalam pengujian
adalah model regresi linier berganda
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yang bertujuan untuk  menguji
hipotesis yang telah di ajukan. Hasil
regresi tersebut terdapat pada tabel 3.



TABEL 3

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel Thitung | Ttabel Kesimpulan R R

HO H1
LDR (Xy) 2.418 1.67469 DITOLAK DITERIMA | 0.318 0.1011
IPR(X2) 1.598 1.67469 DITERIMA DITOLAK 0.216 0.0467
NPL(X3) -0.758 -1.67469 | DITERIMA DITOLAK -0.105 0.0110
APB(Xy) 1.670 -1.67469 | DITERIMA DITOLAK 0.226 0.0511
IRR(Xs) 0.135 +2.00665 | DITERIMA DITOLAK 0.019 0.0004
BOPO(Xe) | -11.501 -1.67469 | DITOLAK DITERIMA -0.847 0.7174
FBIR(X7) 0.035 1.67469 DITERIMA DITOLAK 0.005 0.00002
Konstanta = 9,619 R= Fhitung = 31,304
Ftable = 2,19 R square = 0,808 Sig. = 0,000
Hasil Uji F disebabkan oleh variabel lain diluar

Berdasarkan hasil uji F yang telah

tujuh variabel bebas yang diteliti.

dilakukan, maka dapat diperoleh Dengan demikian, Hipotesis
bahwa yag menyatakan bahwa LDR, IPR,
Variabel LDR, IPR, NPL, APB, NPL, APB,IRR, BOPO, FBIR secara
IRR, BOPO, FBIR secara bersama- bersama-sama mempunyai pengaruh
sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank
signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah dapat
Pembangunan Daerah. Koefisien diterima.Hasil penelitian ini apabila
korelasi (R) menunjukkan angka di  bandingkan  dengan  hasil
sebesar 0.899 yang mengindikasikan penelitian  terdahulu  sesuai dan
bahwa variabel bebas secara simultan mendukung  yang menyatakan

memiliki  hubungan yang kuat
dengan variabel terikat ROA (),
karena besarnya koefisien korelasi
(R) mendekati  angka  satu.
Sedangkan Koefisien determinasi
atau R square sebesar 0.808 persen.
Hal ini menunjukkan perubahan yang
terjadi pada variabel tergantung
sebesar 80.8 persen yang disebabkan
oleh variabel bebas secara bersama-
sama dan sisanya 19.2 persen
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adanya pengaruh yang signifikan
terhadap ROA.

Hasil Uji T

Berdasarkan hasil uji t yang telang
dilakukan maka dapat diketahui
bahwa dari semua variabel bebas
dalam penelitian ini, yaitu LDR, IPR,
NPL, APB,IRR, BOPO, dan FBIR
dari ketujuh variabel bebas tersebut,
yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA vyaitu LDR, BOPO
sedangkan untuk variabel yang




memiliki  pengaruh yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah vyaitu IPR,
NPL, APB, IRR, dan FBIR. Adapun
penjelasannya sebagai berikut :

Variabel LDR secara parsial
mempunyai pengaruh yang positif
signifikan terhadap ROA. LDR
memberikan kontribusi sebesar 10.11
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
LDR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah
dapat diterima.

Hasil penelitian apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya penelitian ini  tidak
mendukung yang dilakukan oleh
Rommy rifky R, Herizon (2015), tan
sau eng (2013) yang menyatakan
LDR berpengaruh negatif signifikan.
dan Abdul Mongid, 1zzah Moh Tohir
(2011) karena pada penelitiannya
tidak menggunakan variabel LDR.

Variabel IPR secara parsial
mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan terhadap ROA .IPR
memberikan kontribusi sebesar 4.67
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
IPR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap

ROA pada Bank Pembangunan
Daerah ditolak.
Hasil ~ penelitian  apabila

dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya penelitian ini tidak
mendukung yang dilakukan oleh
Rommy rifky R, Herizon (2015)
yang menyatakan IPR berpengaruh
negatif  tidak  signifikan.  dan
penelitian yang dilakukan oleh tan
sau eng dan abdul mongid tidak
dapat dibandingkan karna tidak
menggunakan variabel IPR.
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Variabel NPL secara parsial
mempunyai pengaruh negatif tidak
signifikan  terhadap  ROA.NPL
memberikan kontribusi sebesar 1.10
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
NPLsecara  parsial ~ mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap
rasio ROA ditolak.

Hasil  penelitian  apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Rommy Rifky R ,
Herizon(2015) dan Tan Sau Eng
(2013). sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Abdul Mongid Tidak
dapat dibandingkan karna tidak
menggunakan variabel NPL.

Variabel APB secara parsial
mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan  terhadap ROA.APB
memberikan kontribusi sebesar 5.11
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
APB secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah
ditolak.

Hasil  penelitian  apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Rommy Rifky R,
Herizon(2015) yang menyatakan
APB berpengaruh negatif tidak
signifikan.  sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Tan Sau Eng
(2013) dan Abdul Mongid tidak
dapat dibandingkan karena tidak
menggunakan variabel APB.

Variabel IRR secara parsial
mempunyai pengaruh tidak
signifikan  terhadap ROA.IRR
memberikan kontribusi sebesar 0.04
persen terhadap ROA, dengan ini



hipotesis yang menyatakan bahwa
IRRsecara  parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap ROA
Bank Pembangunan Daerah ditolak.
Hasil  penelitian  apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya penelitian ini  tidak
mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Rommy Rifky R,
Herizon (2015)yang menyatakan
IRR memberikan pengaruh positif
tidak signifikan.sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Tan Sau Eng
(2013) dan Abdul Mongid (2011)
tidak dapat dibandingkan karena
tidak menggunakan variabel IRR.
Variabel BOPO secara parsial
mempunyai pengaruh negatif
signifikan  terhadap ROA.BOPO
memberikan kontribusi sebesar 71.74
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
BOPOsecara parsial mempunyali
pengaruh negatif signifikan terhadap

ROA pada Bank Pembangunan
Daerah diterima.
Hasil ~ penelitian  apabila

dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Rommy Rifky R,
Herizon(2015) vyang menyatakan
BOPO berpengaruh negatif
signifikan. sedangkan penelitian ini
mendukung penelitian yang
dilakukanTan Sau Eng(2013) dan
penelitian yang dilakukan oleh Abdul
Mongid  (2011) tidak  dapat
dibandingkan karna tidak
menggunakan variabel BOPO.
Variabel FBIR secara parsial
mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan  terhadap ROA.FBIR
memberikan kontribusi sebesar 0.002
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
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FBIR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah
ditolak.

Hasil  penelitian  apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Rommy Rifky R,
Herizon(2015) yang menyatakan
FBIR berpengaruh positif signifikan.
sedangkan penelitian yang dilakukan
Tan Sau Eng (2013) dan Abdul
Mongid tidak dapat dibandingkan
karena tidak menggunakan variabel
FBIR.

SIMPULAN, IMPLIKASI,
KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data
dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Variabel LDR, IPR, NPL,
APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara
bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah periode
triwulan I 2012 sampai triwulan 1V
tahun  2016.Besarnya  pengaruh
variabel bebas LDR, IPR, NPL,
APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara
bersama-sama terhadap ROA adalah
sebesar 80.8 persen sedangkan
sisanya 19.2 persen dipengaruhi oleh
variabel ~ lain  diluar  variabel
penelitian. Dengan demikian
hipotesis penelitian pertama yang
menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL
,/APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara
parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah diterima.

Variabel LDR secara parsial
mempunyai pengaruh yang positif
signifikan terhadap ROA. LDR
memberikan kontribusi sebesar 10.11



persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
LDR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah
diterima.

Variabel IPR secara parsial
mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan terhadap ROA .IPR
memberikan kontribusi sebesar 4.67
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
IPR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan
Daerah ditolak.

Variabel NPL secara parsial
mempunyai pengaruh negatif tidak
signifikan  terhadap  ROA.NPL
memberikan kontribusi sebesar 1.10
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
NPL secara parsial mempunyali
pengaruh negatif signifikan terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah
ditolak.

Variabel APB secara parsial
mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan ~ terhadap = ROA.APB
memberikan kontribusi sebesar 5.11
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
APB secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah
ditolak.

Variabel IRR secara parsial
mempunyai pengaruh tidak
signifikan  terhadap ROA.IRR
memberikan kontribusi sebesar 0.04
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
IRR secara parsial mempunyai
pengaruh signifikan terhadap ROA
ditolak.

14

Variabel BOPO secara parsial
mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap ROA. BOPO
memberikan kontribusis ebesar 71.74
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan
Daerah diterima.

Variabel FBIR secara parsial
mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan terhadap ROA. FBIR
memberikan kontribusi sebesar 0.002
persen terhadap ROA, dengan ini
hipotesis yang menyatakan bahwa
FBIR secara parsial mempunyai
pengaruh positif signifikan terhadap
ROA Bank Pembangunan Daerah
ditolak.

Diantara  ketujuh  variabel
bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR,
BOPO, dan FBIR yang mempunyai
pengaruh dominan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah
adalah BOPO dengan kontribusi
sebesar71,74 persen, lebih tinggi
disbandingkan  kontribusi variabel
bebas lainnya.

Diantara ke tujuh variabel
bebas yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah adalah LDR
dan BOPO vyang dimana LDR
berpengaruh positif signifiakn dan
BOPO mempunyai pengaruh negtif

signifikan
Keterbatasan Penelitian

Dalam  penelitian  yang
dilakukan terhadap Bank
Pembangunan Daerah masih

memiliki banyak keterbatasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Jumlah variabel yang diteliti
terbatas, hanya ada tujuhvariabel
yang meliputi RasioLikuiditas (LDR,



IPR), Rasio Kualitas Aset (NPL,
APB), Rasio Sensitivitas (IRR), dan
Rasio Efisiensi (BOPO, FBIR)

b. Obyek penelitian ini terbatas
pada Bank Pembangunan
Daerah,Bank yang termasuk dalam
sampel penelitian yaitu PT. Bank
Jawa Tengah, PT. Jawa Timur dan
PT. Sumatra Utara

C. Periode  penelitian  yang
digunakan masih terbatas mulai
periode triwulan | tahun 2012 sampai
dengan triwulan IV tahun 2016.

Saran
Penelitian
dilakukan di
terdapat  kekurangan.
penulis ~ menyampaikan beberapa
saran ~ yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak yang
memiliki kepentingan dengan hasil
penelitian:
1. Bagi pihak Bank Pembangunan

yang telah
atas masih banyak
Untuk itu

daerah
a. Kepada bank sampel
penelitian, terutama Bank yang

memiliki rata-rata BOPO tertinggi
yaitu Bank BPD Sumatra Utara
disarankan untuk lebih
memperhatikan dan menekan biaya
operasional karena dapat
mempengaruhi laba yang diperoleh
bank karena semakin besar biaya
operasional yang digunakan, maka
semakin sedikit pendapatan yang
diperoleh.

b. Kepada bank sampel
penelitian, terutama Bank memiliki
rata-rata LDR terendah yaitu Bank
BPD Jawa tengah disarankan untuk
meningkatkan jumlah kredit yang
diberikan bank agar pendapatan bank
mendapatkan pendapaatan bunga
lebih besar sehingga laba akan
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meningkat dan ROA bank juga akan
mengalami peningkatan.

C. Kepada bank sampel
penelitian, untuk meningkatkan lagi
ROA vyang sudah ada. Meskipun
rata-rata tren ROA naiksebesar 0.01
persen untuk tahun ini. Diharap kan
untuk tahun yang akan dating lebih
besar peningkatannya. Dan untuk
bank  sampel penelitian  yang
memiliki rata-rata ROA terendah
yaitu Bank BPD Sumatra Utara
disarankan untuk meningkatkan laba
sebelum pajak dengan persentase
lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan total asset.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti ~ selanjutnya
sebaiknya menambah variabel bebas
yang belum ada pada penelitian ini
seperti variabel NIM dan PDN yang
mempunyai pengaruh terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah.

b. Bagi penelitian selanjutnya
yang menggunakan tema sejenis
maka sebaiknya mencakup periode
penelitian yang lebih panjang dan
perlu  mempertimbangkan  subjek
penelitian yang akan digunakan
dengan  melihat  perkembangan
perbankan dengan harapan hasil
penelitian  yang lebih signifikan
terhadap variabel tergantung.

C. Penggunaan variabel
tergantung hendaknya disesuaikan
dengan variabel tergantung dari
peneliain terdahulu yang digunakan,
sehingga hasil penelitian yang diteliti
dapat dibandingkan dengan hasil
penelitian terdahulu.
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